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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan lima informan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun pada rumusan masalah. 

Kesimpulan penelitian skripsi yang berjudul reception analysis perempuan pada konsep hidup 

childfree/ tanpa anak dalam akun instgaram @gitasav, yaitu sebagai berikut: 

Pemaknaan yang diberikan oleh ke lima  informan terhadap unggahan instagram pribadi 

@gitasav mengenai childfree dipengaruhi beberapa faktor, pada sub bab pertama mengenai 

kebebasan perempuan dalam berekspresi. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa Dokter El berada dalam posisi oposisi, sedangkan Annisa, Natalsya dan 

Wanda berada dalam posisi dinegosiasikan dikarenakan tanggapan dari empat infroman 

tersebut mengenai konten Gitasav ini sama-sama berasumsi bahwa konten ini cukup sensitive 

dan cukup menyinggung  banyak orang di Indonesia terutama ibu – ibu. Konten ini 

menunjukkan seperti ada batasan pembeda antara perempuan yang punya anak dan perempuan 

yang tidak punya anak dan  juga memaknai masyarakat di Indonesia masih terfokuskan 

perempuan harus punya anak mengurus anak dan mengurus segala kerjaan rumah, hal ini 

menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki hak yang sama dengan lelaki mengenai 

pekerjaan dalam ranah publik ketika memiliki anak. Sementara Vero termasuk dalam posisi 

dominan dikarenakan dia sangat menerima pendapat Gitasav bila tidak memiliki anak ini akan 

banyak mememberi keuntungan bagi perempuan. Vero juga menganggap bahwa memang perlu 

mengutarakan beberapa hal mengenai keputusan terutama katika hidup kenapa kita 

memutuskan untuk childfree agar tidak lagi menghadapi pertanyaan seputar tentang anak.
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Pemaknaan yang diberikan oleh ke lima  informan terhadap unggahan 

instagram pribadi @gitasav mengenai childfree dipengaruhi beberapa faktor, pada 

sub bab kedua mengenai kebebasan perempuan dalam hak reproduksi. Berdasarkan 

pemaparan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Dokter Elisea termasuk 

dalam posisi oposisi. Hal ini sesuai dengan penuturannya, Dokter El mengatakan 

perempuan tidak pernah dihadapkan dengan pilihan mau punya anak atau tidak 

menurutnya kodrat perempuan untuk hamil dan melahirkan karena hanya 

perempuan yang dikaruniai tuhan dengan fungsi organ reproduksi tersebut. Hal ini 

berbanding terbalik dengan apa yang dikatakan oleh Vero, Natalsya, dan Annisa 

yang berada dalam posisi dominan. Wanda termasuk dalam posisi negosiasi. 

Menurut Vero dan Natalsya termasuk dalam posisi dominan dikarenakan dia sangat 

menerima pendapat bila perempuan memiliki hak atas tubuhnya sendiri terutama 

dalam ranah organ reproduksi, hal tersebut dikarenakan perempuan memiliki anak 

atau tidak itu sepenuhnya keputusan dirinya sendiri karena berurusan dengan tubuh 

perempuan, maka dari itu hanya perempuan yang memiliki kendali penuh atas 

tubuhnya sendiri. Perempuan juga tidak harus memaksakan diri agar mendapat 

gelar wanita sempurna dari lingkungan sekitar setelah berhasil miliki anak dan 

menjadi ibu rumah tangga untuk 24 jam mengurus anak. Sementara menurut Wanda 

Perempuan sepenuhnya memiliki Hak atas tubuhnya sendiri, Hak dasar perempuan 

salah satunya untuk memilih ia mau punya anak dalam jumlah berapapun atau tidak 

mau mempunyai anak, kapan dia mau punya anak, kapan ia akan menikah jadi 

bukan karena menikah perempuan diharuskan untuk memiliki anak. Ketika hal ini 
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sudah menjadi hak perempuan tentunya perempuan boleh 100% memilih, tetapi 

nyata nya hak – hak ini sepenuhnya tidak dimiliki oleh perempuan.  

Pemaknaan yang diberikan oleh ke lima  informan terhadap unggahan 

instagram pribadi @gitasav mengenai childfree dipengaruhi beberapa faktor, pada 

sub bab ketiga ketidakseimbangan peran perempuan dalam ranah domestik dan 

ranah publik. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

Wanda Vero, Annisa, dan Natalsya berada di posisi dominan dikarenakan bahwa 

unggahan yang menonjolkan perempuan pekerja memiliki beban ganda setelah 

memiliki anak adalah  fakta,  tentang beban ganda perempuan bekerja memang 

tidak dapat dihindari dalam realitas masyarakat yang kental dengan budaya 

patriarki. Masyarakat Indonesia masih tidak mewajarkan ketika istri bekerja yang 

punya asisten rumah tangga itu terkadang perempuan dianggap malas terhadap 

urusan rumah. Padahal hal itu bukan kewajiban yang sangat wajib bagi perempuan, 

hal itu juga bisa didiskusikan untuk pembagian tugas di dalam rumah dan 

pengasuhan anak namun  masih sepenuhnya diberatkan kepada perempuan. 

Sedangkan Dokter El berada dalam posisi oposisional. Karena pendapat Menurut 

Dokter El memang seharusnya beban perempuan itu lebih berat daripada beban 

lelaki, setelah menikah punya anak perempuan tidak boleh melempar tanggung 

jawab tentang anak kepada suami untuk membesarkan sendiri sebagai wanita 

kodrat kita diciptakan Tuhan punya naluri keibuan sebagai seorang ibu harus 

memperlakukan anak dengan naluri keibuan, hal ini bukanlah sebuah beban namun 

sebuah kewajiban perempuan sebagai istri dan ibu.  
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V.3 Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, penulis perlu memberikan saran 

sebagai berikut: 

V.3.1 Saran Akademis  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap sebaiknya peneliti 

lain jika ingin melakukan penelitian resepsi analisis dengan tema childfree, 

sebaiknya memperdalam lebih lanjut mengenai pemaknaan dari teman yang 

diangkat serta mencari informan yang beragam sehingga dapat memperoleh 

pemaknaan yang dalam. 

V.3.2 Saran Praktis  

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa 

sebaiknya memiliki oengetahuan sebelum menerima pesan media. Sebagai 

mahasiswa jangan hanya menerima pesan tanpa paham dari suatu 

pemberitaan. Diperlukannya sikap kritis dan bijak dala menerima sebuah 

informasi agar tidak asal mengikuti pesan yang disampaikan.  
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